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BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Studi ini menarik kesimpulan sebagai berikut mengenai konsep zuhud dan

tawakal dalam tasawuf Syekh Abdul Qadir al-Jailani:
1. Konsep zuhud dan tawakal menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani menyatakan
bahwa gagasan zuhud dan tawakal merupakan gaya spiritualitas Islam yang
transformatif, bukan gaya pelarian. Tanpa mengesampingkan fungsi dunia sebagai
tempat ibadah dan pengabdian, zuhud dipandang sebagai proses tazkiyat an-nafs
(pemurnian jiwa) melalui pembebasan keterikatan batin dari kekuasaan duniawi.
Tawakal, di sisi lain, dipahami sebagai bentuk tertinggi dari kesadaran tauhid, yaitu
ketergantungan eksistensial kepada Allah setelah optimalisasi penalaran manusia
dan upaya moral. Sinergi antara dimensi spiritual (ubudiyyah) dan praksis sosial
(upaya duniawi) dengan demikian disorot oleh kedua gagasan ini.

Menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani, konsep zuhud dan tawakal

menunjukkan baahwa zuhud dipahami sebagai sikap melepaskan keterikatan dari
urusan duniawi dan menempatkan dunia sebagai sarana untuk mendapatkan ridha
Allah SWT, bukan sebagai pengabaian total terhadap dunia. Tawakal, di sisi lain,
dipandang sebagai penyerahan total kepada Allah setelah upaya maksimal, yang
mewakili keseimbangan antara usaha manusia.
2. Hubungan antara zuhud dan tawakal dalam ajaran tasawuf Syekh Abdul Qadir
al-Jailani bersifat dialektis-komplementer. Zuhud berfungsi sebagai fondasi etis
yang membebaskan subjek dari dominasi hasrat material, sementara tawakal
berfungsi sebagai orientasi teologis yang menstabilkan jiwa dalam menerima hasil
dari ikhtiar. Keterpaduan keduanya melahirkan
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struktur kepribadian mukmin yang otonom secara spiritual: tidak tunduk pada
hegemoni materi (melalui zuhud) dan tidak rapuh secara psikologis di hadapan
ketidakpastian hidup (melalui tawakal). Dengan Kkata lain, zuhud mengatur relasi
manusia dengan dunia, sedangkan tawakal mengatur relasi manusia dengan Tuhan.

Hubungan antara zuhud dan tawakal dalam ajaran tasawuf syekh abdul gadir

al-Jailani bersifat saling melengkapi dan sulit dapat dipisahkan. Zuhud berfungsi
membersihkan hati dari dominasi cinta dunia, sedangkan tawakal meneguhkan
kepercayaan kepada Allah dalam menghadapi hasil dari setiap usaha. Keduanya
membentuk fondasi spiritual yang melahirkan kepribadian mukmin yang tenang
secara batin, tidak diperbudak oleh materi, serta tetap aktif dan bertanggung jawab
dalam kehidupan sosial.
3. Relevansi ajaran zuhud dan tawakal Syekh Abdul Qadir al-Jailani dalam konteks
kehidupan umat Islam masa kini terletak pada fungsinya sebagai kritik spiritual
terhadap peradaban modern yang cenderung materialistik, utilitarian, dan
berorientasi pada performativitas sosial. Dalam situasi krisis makna, kecemasan
eksistensial, dan kompetisi hidup yang intens, zuhud berperan sebagai mekanisme
resistensi batin terhadap konsumerisme, sedangkan tawakal berfungsi sebagai
terapi spiritual yang membangun ketahanan mental (spiritual resilience). Oleh
karena itu, ajaran tasawuf al-Jailani tetap relevan dan aktual sebagai kerangka etika-
spiritual bagi pembentukan karakter Muslim modern yang seimbang.

Relevansi ajaran zuhud dan tawakal dalam konteks kehidupan umat masa kini
tampak pada kemampuannya menjadi solusi atas problem materialisme,
hedonisme, dan krisis spiritual modern. Ajaran tersebut mendorong umat Islam
untuk hidup sederhana, beretika dalam mencari rezeki, serta memiliki ketahanan
mental-spiritual dalam menghadapi tekanan hidup. Dengan demikian, Selain
bersifat normatif, Sufisme Syekh Abdul Qadir al-Jailani juga bersifat kontekstual
dan bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari umat Muslim. Selain bersifat normatif,
tasawuf Syekh Abdul Qadir al-Jailani juga bersifat kontekstual dan bermanfaat

dalam kehidupan sehari-hari umat Muslim.
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B. Saran
Penulis menyadari bahwa analisis terhadap konsep zuhud dan tawakal dalam
skipsi ini belum mampu mencangkup seluruh dimensi kompleksitas pemikiran
tokoh tersebut. masih terdapat ruang-ruang kosong yang memerlukan pendalaman
lebih lanjut, terutama dalam konteks penerapan konsep zuhud dan tawakal dalam
menghadapi krisis umat masa kini. oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan
adanya penelitian lanjutan Semoga temuan dalam skripsi ini dapat menjadi stimulan
bagi para peneliti berikutnya.
Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis mengajukan beberapa saran strategis
berikut:
1. Saran Teoretis-Akademik
Kajian tasawuf Syekh Abdul Qadir al-Jailani perlu terus dikembangkan
melalui pendekatan interdisipliner (tasawuf-psikologi, Sufisme-etika sosial,
Sufisme-studi budaya) agar nilai-nilai zuhud dan tawakal tidak berhenti pada
tingkat normatif-doktrinal, tetapi dapat dipahami sebagai kerangka konseptual
untuk pembentukan karakter dan kesehatan mental manusia.
2. Saran Praktis bagi Umat Islam
Umat Islam diharapkan menginternalisasikan zuhud sebagai etika
pengendalian diri dalam pola konsumsi, orientasi karier, dan gaya hidup, serta
mengamalkan tawakal sebagai sikap spiritual yang menyeimbangkan ikhtiar
dengan keikhlasan menerima hasil. Implementasi ini penting agar spiritualitas
tidak tereduksi menjadi ritual formal, tetapi hadir sebagai kekuatan pembentuk
sikap hidup yang matang dan berkeadaban.
3. Saran Bagi Peneliti Lanjutan
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian tentang
konsep zuhud dan tawakal dalam perspektif Syekh Abdul Qadir al-Jailani dengan
menggunakan pendekatan yang lebih luas, tidak hanya bersifat kepustakaan, tetapi
juga dapat dikaji melalui pendekatan fenomenologis atau studi lapangan untuk
melihat implementasinya dalam kehidupan masyarakat modern. Selain itu,
penelitian lanjutan juga dapat membandingkan pemikiran al-Jailani dengan tokoh
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tasawuf lainnya seperti Abu Hamid al-Ghazali atau Jalaluddin Rumi guna
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang konsep zuhud dan tawakal
dalam tradisi tasawuf Islam. Dengan demikian, kajian yang dihasilkan tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga lebih aplikatif dan relevan dengan tantangan kehidupan

umat Islam di era kontemporer.
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